
PENDAHULUAN

Ikan kerapu lumpur, Epinephelus coioides
termasuk salah satu di antara spesies kerapu
yang mempunyai pertumbuhan cepat; dapat
hidup di tambak pasang surut; toleran terhadap
kekeruhan, salinitas, ruang terbatas, dan dapat
makan pakan buatan (Prijono et al., 2003).
Walaupun pangsa pasar kerapu lumpur relatif
lebih rendah bila dibandingkan dengan kerapu
bebek, Cromileptes altivelis ataupun kerapu
macan, Epinephelus fuscoguttatus namun
pengembangan usaha budidayanya sudah
meluas ke wilayah Indonesia Timur seperti NTB
dan Sumbawa (Surahman et al. dalam Aslianti
& Prijono, 2005).

Kontinuitas pasok benih baik dalam
jumlah maupun ukuran yang seragam masih
merupakan faktor utama yang menentukan
tumbuh kembangnya usaha budidaya (Aslianti
& Prijono, 2005). Keragaman ukuran bisa
disebabkan karena persaingan pakan dan
ruang. Beragamnya ukuran dapat menye-
babkan tingginya tingkat kanibalisme yang

dapat menyebabkan rendahnya sintasan
(Hutapea et al., 2005).

Dengan demikian, tingkat kanibalisme
dapat ditekan jika yuwana yang dihasilkan
mempunyai ukuran yang seragam. Untuk itu,
perlu dilakukan penelitian tentang tingkat
kepadatan tebar awal terhadap pertumbuhan
dan sintasan yuwana kerapu lumpur. Padat
penebaran merupakan faktor yang penting
dalam kegiatan budidaya, karena berpengaruh
langsung terhadap produksi (Chuang & Teng
dalam Lamidi et al., 1993). Dengan me-
nerapkan padat penebaran yang sesuai
diharapkan diperoleh tingkat sintasan benih
kerapu lumpur yang tinggi dan paket teknologi
yang dapat digunakan oleh petani.

BAHAN DAN TATA CARA

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan selama
kegiatan percobaan ini:

1. Benih ikan kerapu lumpur ukuran 12—14
cm sebanyak 50 ekor/bak
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KEPADATAN BERBEDA

ABSTRAK

Pengembangan usaha budidaya ikan kerapu lumpur, Epinephelus coicoides sudah
meluas ke wilayah Indonesia Timur. Kontinuitas pasok benih (jumlah maupun ukuran
yang seragam) merupakan faktor utama yang menentukan tumbuh kembangnya usaha
budidaya. Keragaman ukuran bisa disebabkan karena persaingan pakan dan ruang,
sehingga perlu mengetahui pertumbuhan yang baik bagi ikan yang dipelihara dengan
kepadatan awal yang berbeda. Benih ikan kerapu lumpur dengan ukuran awal; bobot
± 33—43 g dan panjang total ± 12—14 cm ditebar dalam bak beton ukuran 4 m3.
Padat penebaran ikan antara lain, 50 ekor (A), 100 ekor (B), dan 150 ekor (C). Masing-
masing uji dilakukan dengan 2 kali ulangan. Pengamatan pertumbuhan dilakukan
setiap 2 minggu sekali dengan mengambil sampel sebanyak 15 ekor per bak.
Parameter yang diukur adalah panjang total (TL), bobot tubuh (BW), dan sintasan (SR).
Hasil pemeliharaan benih kerapu lumpur dengan padat tebar 150 ekor menghasilkan
nilai SGR dan SR yang lebih baik dibanding dengan padat tebar 100 ekor dan 50
ekor.

KATA KUNCI: kerapu lumpur, padat tebar, pertumbuhan, dan sintasan
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2. Bak beton volume 4 m3 sebanyak 6 buah

3. Air laut bersih sebagai media pemeliharaan
ikan

4. Pakan ikan segar (rucah) yang dipotong
kecil-kecil

Alat

1. Timbangan digital Ohaus kapasitas 200
gram

2. Penggaris 30 cm

3. Ember

4. Pipa alat penyiponan

5. Selang dan batu aerasi

6. Serok

Tata Cara

1. Kegiatan percobaan dilakukan selama 3
bulan yaitu dari bulan Juli s.d. September
2007

2. Bak beton volume 4 m3 sebanyak 6 buah di-
aliri air laut bersih dengan sistem air meng-
alir rata-rata 100%/hari dan dilengkapi aerasi
sebagai pemasok oksigen (Gambar 1a)

3. Benih ditebar ke dalam bak (Gambar 1b).
Perlakuan dicobakan A= 50 ekor, B= 100

ekor, dan C= 150 ekor, masing-masing
diulang 2 kali

4. Selama pemeliharaan, pakan yang diberikan
berupa ikan segar yang dipotong kecil-kecil
sesuai ukuran mulut ikan sebanyak 5%—10%
dari bobot badan. Frekuensi pemberian 2
kali/hari, yaitu pagi dan sore.

5. Untuk menjaga kualitas air sebagai media
pemeliharaan, sisa pakan yang berlebihan
dilakukan penyiponan setiap hari.

6. Parameter yang diamati meliputi; per-
tumbuhan dan sintasan yang diamati
setiap 2 minggu sekali. Untuk mengetahui
pertumbuhan panjang total ikan dari masing-
masing perlakuan diukur dengan penggaris
sedangkan bobot tubuh ditimbang meng-
gunakan timbangan digital Ohaus maksimal
200 gram terhadap sejumlah sampel ikan
sebanyak 15 ekor. Begitu pula sintasan
dapat diketahui dengan menghitung satu
per satu setiap perlakuan.

7. Penghitungan nilai rata-rata, simpangan
baku, dan laju pertumbuhan harian (SGR)
Spesific Grouwth Rate. Rumus SGR mengacu
(Sukardi et al., 2006) sebagai berikut:

di mana:

SGR = laju pertumbuhan harian

t = waktu percobaan

HASIL DAN BAHASAN

Dari pengamatan (Tabel 1) memperlihatkan
bahwa pertumbuhan panjang dan bobot yang
terbaik adalah ikan yang dipelihara dengan
kepadatan 50 ekor/bak daripada ikan yang
dipelihara dengan kepadatan 100 ekor maupun
150 ekor/bak.

Berdasarkan dari beberapa percobaan
pada ikan lainnya misalnya: bandeng dan ikan
kerapu bahwa pertumbuhan yang terbaik
dihasilkan pada ikan yang ditebar dengan
kepadatan rendah, karena lingkungan gerak
untuk kebutuhan hidup ikan termasuk oksigen
sangat membantu dalam proses pertumbuhan.
Namun berdasarkan perhitungan nilai per-
tumbuhan harian bahwa nilai SGR ikan yang
ditebar dengan kepadatan 150 ekor/bak lebih
tinggi. Hal ini sesuai dengan percobaan yang
dilakukan pada ikan lemak. Pertumbuhan ikan
lemak pada padat tebar 20 ekor/m3 lebih baik
daripada padat tebar 5 dan 10 ekor/m3.

Meningkatnya kepadatan mengakibatkan

Gambar 1. Benih kerapu lumpur ukuran ber-
kisar 12—14 cm dan bak peme-
liharaan

SGR = 100 x
t

(ln berat akhir - ln berat awal)

A

B
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pergerakan ikan semakin terbatas, sehingga
energi yang diperoleh dapat dimanfaatkan
untuk pertumbuhan sampai pada batas kepa-
datan maksimum (Lamidi et al., 1993).

Pada penelitian pemeliharaan ikan kakap
merah di keramba, Sutarmat (2006) menya-
takan ada hubungan yang negatif antara bobot
ikan dengan laju pertumbuhan. Semakin besar
ukuran ikan nampak bahwa laju pertumbuhan
makin kecil dan sebaliknya semakin kecil
ukuran ikan semakin besar laju pertumbuhan.
Chua & Teng dalam Sutarmat (2006) menya-
takan pertumbuhan ikan kerapu lumpur,
Epinephelus salmoides yang dipelihara di
keramba jaring apung di antaranya dipengaruhi

oleh ukuran ikan awal pemeliharaan, padat
penebaran, jumlah dan mutu pakan yang
diberikan, dan lingkungan perairan.

Sedangkan nilai SR adalah 81% (perlakuan
A), 83% (perlakuan B), dan 87,67% (perlakuan
C). Apabila dilihat dari nilai SGR dan SR maka
perlakuan dengan padat penebaran 150 ekor
memiliki nilai yang tertinggi dibanding dengan
perlakuan lainnya (Tabel 2).

KESIMPULAN

Pemeliharaan yuwana kerapu lumpur
dengan menggunakan padat tebar 150 ekor
menghasilkan nilai SGR sebesar 1,45% dan SR
87,67% yang lebih tinggi dibanding perlakuan

50 ekor 100 ekor 150 ekor 50 ekor 100 ekor 150 ekor

0 14,56 ± 
0,73

13,34 ± 
0,66

12,93 ± 
1,58

43,85 ± 
4,17

35,30 ± 
4,10

33,25 ± 
11,67

2 14,70 ± 
0,49

14,36 ± 
0,18

14,88 ± 
0,54

49,20 ± 
4,95

46,05 ± 
2,05

53,60 ± 
10,47

4 15,86 ± 
0,48

15,34 ± 
0,30

16,01 ± 
1,14

64,35 ± 
3,18

55,20 ± 
3,25

54,05 ± 
5,16

6 15,55 ± 
0,08

15,90 ± 
0,54

16,27 ± 
0,38

62,15 ± 
8,56

61,65 ± 
2,62

68,55 ± 
9,26

8 16,46 ± 
0,69

16,91 ± 
0,49

16,76 ± 
0,71

69,10 ± 
3,11

76,20 ± 
7,92

65,60 ± 
16,97

10 18,06 ± 
0,01

17,37 ± 
0,13

17,97 ± 
0,76

102,75 ± 
0,07

81,60 ± 
0,14

87,55 ± 
15,77

12 19,47 ± 
0,35

18,55 ± 
0,20

19,19 ± 
0,34

126,55 ± 
13,51

104,45 ± 
7,71

112,55 ± 
0,49

Panjang total (cm) Bobot  tubuh (gram)Sampling

(Minggu)

Tabel 1. Data panjang total dan bobot tubuh yuwana kerapu lumpur dari
masing-masing perlakuan

Tabel 2. Nilai sintasan yuwana kerapu lumpur dari
masing-masing perlakuan

50 ekor 100 ekor 150 ekor

0 100 100 100
2 95 94,5 96,67
4 95 93,5 96,67
6 93 91 94
8 91 90 90,33
10 88 89,5 88
12 81 83 87,67

SGR 1,26% 1,29% 1,45%

Sintasan (%)Sampling

(Minggu)
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padat tebar 100 ekor dan 50 ekor. Namun
pertumbuhan (panjang dan bobot) ikan dengan
kepadatan 50 ekor menunjukkan hasil terbaik
dibanding perlakuan padat tebar 100 ekor
maupun 150 ekor.
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